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ABSTRAK

Tifuan penelitian ini adalah menyelidiki pengaruh varéasi sulfur 25 dan 30 phr
fper hundred rubber) kompasit berpengual serat kenaf dan peninghatan kekuatan
tarik, bermairix hard natural rubber (Ebonite).

Bahan utama penelitian adalah compeount natural rebber/ebonite, serat kenaf
acak. Komposit dibuat dengan metode cetak tekan panas (Hot Press Mold). Komposit
tersusin terdirl dari sevar kenafl dengan ehonite. Fraksi berat serar kenaf 8%,
Spesimen dan prosedur pengujian tarik mengacy pada standart ASTM D 638-02,

Hasil penelitian ini memunjiukkan pengaruk variasi sulfur 25 dan 30 phr terhadap
kekuatan tarik pada komposit berpenguat sevat kenaf meningkat, Kekuatan tavik
komposit berpenguat serat kenaf sebesar 12 dan 29MPa. Kekuatan tarik memiliki
harga yang paling eptimim pada kemposit berpenguat sevar kenaf dengan variasi

sulfir 30 phr

Kata Kuncl; komposit, variasi sulfir, kekuatan tarik

PENDAHULUAN

Penggunasn bahen komposit sebagai
alternatif pengganti bahan logam dalam bidang
rekayasa sudah semakin meluss, yang tidok
hanya sebagai panel di bidang transportasi tetapi
juga merambah pads bidang laimnya seperti
properti dan arsiteltur. Hal ini dikarenakan oleh
adanva keuntungan penggunaan bahan komposit
scperti konstruksi menjadi lebih ringan, tahan
korosi dan kekuatannya dapat didesain sesuai
dengan arah pembebaman. Fokous pemnilibon
hahan yang tepat untuk sty konstruks: menuntut
sehuah kepastizn tentang material ponyusun yang
tepat prula. Tumtutan fingsi panel saat ind tidaklih
hariya sehatns keloaatn mekanik saja, betap juga
sifat fisisoya (Petjs, 2002). Dalam penelitian ini
ditekankan pada penyelidikon kebuatan mekan-
iknya, adalah pengaruh kandungan sulfir pada
matrik terhadap kekuatan tarik bermatrix
ehonite.

Penggunaan kemnbali bahan-bahan alam
(matural recources), dipicu oleh adanya regulasi
tentang persyaratin habis pakai (end of life)
produk komponen olomotif bagi negar-tegam
Uni Erops dan schajnan Asia. Bahkon sejak tabun
2006, ncgara-negara Uni Eropa telah mendaur
ulang 80% komponen slomotif, dan akan me-
ninglat menjadi 85% pada tabun 2015, Th Asia
khususnya di Jepung, sekitar 8% komponen
otomotiftelah di daur ulang pada mhun 2005 dan
akan meningkat pada tehun 2015 menjadi 95%.
Pengembangan teknologi komposit berpenguat
behoan-bahan alam sejalan dengan kebijakan
pemerintah untuk menggal potens focal geniu
yang ada. Hal in tenibu akan mampu meninghaton
pemberdeyann sumber daya alam lokal yang
dapat diperbaherui {Jamasri, 2008). Lebih lanjut
legi, perkembangan tekmologi komposit pun
dan copat. Saat ini material penguat knmposil
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mengalami pergeseran dan penggunaan bahan-
bahan sintetis mennju bahan-bahan alam. Hal ini
disehabkan oleh adanya efek limbah bahan-
bahan sintetis yang tdak dapat terurai secars ala-
. Indonesma sebagal negara topis menghasilkan
berbagai jenis bahan-bahan alam seperti kuret
alam, kenaf, binbi, rami, abaca, agave, dan lain
sebagainye. Produksi karet alam di Indonesia
sehagian besar berada dipulau sumatr dan jaws,
dengan total produksi sekitar 2.7 juta ton pada
tsihuen 2007 {Arizal, B, 2007). Karet abam roemi-
Tikei karakieristik yang Junak/elastis dan paling
hamyak digunakan untuk olomotif, konstoksi
peredam, panel, meubel,dil, Kebutuhan karet
vang terus meningkat dan potens: ketersedinan-
iy terus berkurang, maka pengpunasnnya hams
secira efisten dan bijaksana, Indonesia meng-
hasilkan karet alam yang culaup besar dan hetum
logi seperti sekarang sebenarnya dapat lebih
mengopimalken pemakman kerel alam. Dengan
serat kenafsebagai penguat akan menjadikan
produk komposit yang bermanfiat untuk panel
otometif, meubel, konstruksi, dil (Peijs, 2002).
Dengan demikion pengembangan tnnaman ini
memiliki prospek vang sangat cerah, karéna
sampoi saat ini Indonesia merupakan potensi
yang besaruntuk menggerakhan ckonomi mkyat
melalui perekonomian pedesaan (lsmaoyo 1,
19949, Dengan demikian, pemanfaatan serat
kenal dan karet alam s=bagai penguat panel
komposit merupakan salah satu solusi yang bepat
uniluk meningkatkan niks tefmobopi dan ekonomi-
nya (lsmoya I, 1999).

Kajian riget bahan panel komposit kini
baryak dikonsentrasiken pads studi it mekanis
dan fisis. Namun, penggunaan komposit sebagai
panel tidik lepas duri untislan keselamatin peng-
guna. Salah satu sifat panel vang mendukung
kesclamatan yang batk adalah panel yang sudah
diketahui ekuatan mekanisnya. Schagai contoh,
pen gzunaan bahan hasil incustr yang diketabu
bahan komposit berpenguat serat kenaf dan
scrat bambu apus bermatrik hard naturad
rihber feboniie) yany akan digunalkan sebagn

panel, maka s fit mekanis yang baik diperlukan
sehagni salah satu paramcter yang menentukan
keselamatsn pernakaian.

Pentingrrya analisis mekanss ini didasarian
pada pencnbuan kekuatan desain struktur untuk
membenkan keyakinan stey keselamatan pema-
kaian. Uratan tersebut di atas menunjukion bah-
wia kajian riset panel menjadi penting unik di
kaji. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidilki
gift mekanis bending dan sifat fisis shrinkape
komposit berpenguat serat kenaf dengan matrik
hard natural rubber (ebonite). Penclitian ini
dilakukan dalam rangks memperoleh solusi
pemilihan material strukttur komposit ataspun
solusi alternatif rancangan struktur kompasit
yang dalam aplikasinya crat kaitannya dengan
keamanandeselamatan pemakain,

BAHAN DAN METODE PENELITIAMN

Bahan utarna penclitian adalah penguat
serat kenal' acak, variast sulfur 25 dan 30 phr
(%5w) dengan Me=10% dan massa jenis 1,45
gricm’ dan matrik hard natural rebber
febonite} dengan komposisi; koret RSS 100
phrsulfur 25 dan 30 phr. stearic acid 1 phr,
zine oxide 5 phy, carbon 50 phr, antioksidan
(BHT} 3 phr:

Pembuntan panel komposit dibuat dengan
metode cetak tekan panas (hot press mold)
pacs subu awal 100 °C selama | jam, kemusdian
dinaikkan menjadi 150°C selama 2 fam. Variabe!
penelitian in adalah penguat serat kenaf acak 8
(%w ) dengan Me=10%.

Besarmya fraksi volume dan fraksi berat
serat dirumuoskan sebagai beribout {Shackel ford,
1992}
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Pengujinn tank dilakukan denpan menga-
cu pada standar ASTM D 638-02., Spesimen
don metode peogujiannya ditunjukkan pada
gambar 1.

Gambar 1.

Persamaan yeog digunakan untuk
menghitung pengujian bending adalah ASTM
D638-02:
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis kekuatan terik komposit
berpenguat serat kenaf bermatrik hard
nmtural rubber (ebonite}

Pengujian tarlk kompaosit berpenguat serat
kenaf merupakan pengujian mekaunis yang ber-
guna untuk mengetahni kekuatan tarik komposit
tersebut. Sampel spesimen dipersiapkan sesuai
standart ASTM D 638-02. Datn hasil pengujion
tank komposit berpenguat berpenguat serat
lenaf ditonjukkan scsuai tabel .

Tabel . Hasil Analisis Data Pengujian tarik Komposit

. - Tegangon Tarik | Regangan Terik | Elasusites Tagik
Jenis komposit (MP3) (%) (MPa)
Sulfur 25 phr 2 4 312
Sulfur 30 phr 2 6 468
Dengan prinsip fingsi utamaserat kenal  tarik yang meningkat seiring dengan peningkatin
adatah menahan beban tertinggl dalam komposit,  kandungan sulfuur pada matrik yang lebih tinggi
raka kekuatan tarik komposit dopat meningkat-  pada komposit seperti ditunjukkan pada gambar
kan dengan memilih jenis penguatan yang lebih - 4.
tingg pada serat kenaf. Peninghkatan kekuatan Bila ditinjeu dar seg kemampuan kekuatan

tarik komposit ini disebabkan oleh peningkatan
keanhungan sulfur. Deri grafik hasil pengujian tarik
komposit berpenguat serat kenaf sesuai tabel
menunjukkan bahwa kelustan tarik meningloat
seiring dengan peningkatan kandungan sulfur
pada matrik (ebonite) seperti ditunjuklan pada
gambar 2. Regangan tarik meningkat seiring de-
ngan peningkatan kandungan sulfr pada matrik
kan pada gambar 3. Dengan di ilouti clastisitas

turik, regangan tartk dan clastisitas taril, kelaat-
& tarik komposit optimum pada kompesit ber-
pengunt serat kenaf yaitu schesar 29 MPa, rega-
ngan tirik optimmem pada komposit berpenguat
serat kenafsebesar 6 % dan elastisitas tark opti-
mum pada komposit berpenguant serat kenaf yaim
sebesar 468 MPa seperti ditunjukdan pada gam-
bar 2, 3, dan gambar 4. Hal ini menunjukkan
ndanya sifat propertis dasar matrik (ehonite)
vang lehih tingg duri pada serat kenaf.
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Tegangan tarik Vs Kandungan sulfur
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Gambar 2. Histogram tegangan tarik
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Regangan tarik Vs Kandungan sulfur
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CGambar 3. Histogram regangan tarik

Elastisitas tarik Vs Kandungan sulfur
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Gambar 4. Histogram elastisitas arik
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KESIMPULAN

Berdusarkan data hasil penelitian tersebut
miaka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Hasil pengujian larik meounjukkan
komposit berpenguat serat kenal dan bermatrik
ebonite dengan kandungan sulfur yang lebih
tinggi pada komposit, berpotensi memberikan
pengatan yang lebih tinggi.
NOTASI PERSAMAAN:
A ¢ luss permukaan {mm®)

b lebar spesimen (mim)
o : tebal spesimen (mm)

E: modulus tarik (MPa)

L: panjang span (mm)

AL: pertambahan panjang (mm)
P: beban tarik{N)

o ; tegangan tarikiMPa).

¢ Regangan (mm/mm)

Fu. volume matrik (cm’)

vf': fraksi volume serat (3a)
wi': fraksi borat serat (%)

W : berat serat (kg)

Wy : berat matrik (kg)

pr: berat jenis serat (gr/em”)
o ¢ berat jenis matrik {gr/em’)
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